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Abstract: Developing the interests and talents of elementary school students is an important
aspect in building sustainable learning motivation and holistic student development. However,
many elementary schools do not yet have structured guidance and counseling services to
support the development of students' potential from an early age. This study aims to analyze
the implementation of fitrah counseling as an approach to developing the interests and talents
of fourth-sixth grade students at Muhammadiyah Hutalambung Elementary School, South
Tapanuli Regency, North Sumatra. The study used a mixed methods approach with a
sequential explanatory design. Quantitative data were collected through a one-group pretest-
posttest design using an interest and talent questionnaire that had been tested for validity and
reliability, involving 60 students. Qualitative data were obtained through learning
observations, semi-structured interviews with class teachers and mentor teachers, and
documentation of learning and extracurricular activities. The quantitative analysis results
showed a significant increase in students' interest and talent scores after the implementation of
fitrah counseling (p < 0.001) with an N-Gain value of 0.52, which is in the moderate category.
Qualitative findings supported these results through increased student self-awareness of their
interests, self-confidence in expressing potential, and consistent involvement in activities of
interest. The integration of Islamic counseling techniques such as bil hikmah, mauizha
hasanah, tabayyun, and mujadalah in learning and extracurricular activities has been proven
to support the process of developing students' potential contextually. This study concluded that
fitrah counseling is an effective and relevant approach to developing the interests and talents
of elementary school students, especially in schools that do not yet have formal guidance and
counseling services.
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Abstrak: Pengembangan minat dan bakat siswa sekolah dasar merupakan aspek penting dalam
membangun motivasi belajar berkelanjutan dan perkembangan peserta didik secara holistik.
Namun, banyak sekolah dasar belum memiliki layanan bimbingan konseling yang terstruktur
untuk mendukung pengembangan potensi siswa sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi konseling fitrah sebagai pendekatan pengembangan minat dan
bakat siswa kelas IV-VI di SD Muhammadiyah Hutalambung, Kabupaten Tapanuli Selatan,
Sumatera Utara. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential
explanatory. Data kuantitatif dikumpulkan melalui desain one group pretest—posttest
menggunakan angket minat dan bakat yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan
melibatkan 60 siswa. Data kualitatif diperoleh melalui observasi pembelajaran, wawancara
semi-terstruktur dengan guru kelas dan guru pamong, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran
dan ekstrakurikuler. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan signifikan skor
minat dan bakat siswa setelah implementasi konseling fitrah (p < 0,001) dengan nilai N-Gain
sebesar 0,52 yang berada pada kategori sedang. Temuan kualitatif menguatkan hasil tersebut
melalui peningkatan kesadaran diri siswa terhadap minatnya, kepercayaan diri dalam
mengekspresikan potensi, serta konsistensi keterlibatan dalam aktivitas yang diminati. Integrasi
teknik konseling Islami seperti bil hikmah, mauizha hasanah, tabayyun, dan mujadalah dalam
pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler terbukti mendukung proses pengembangan potensi
siswa secara kontekstual. Penelitian ini menyimpulkan bahwa konseling fitrah merupakan
pendekatan yang efektif dan relevan untuk pengembangan minat dan bakat siswa sekolah
dasar, khususnya pada sekolah yang belum memiliki layanan bimbingan dan konseling formal.
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PENDAHULUAN
Pengembangan minat dan bakat siswa
sekolah dasar merupakan aspek strategis dalam
membangun motivasi belajar berkelanjutan
serta mendukung perkembangan peserta didik
secara holistik. Minat yang berkembang secara
tepat sejak usia dini berperan penting dalam
meningkatkan keterlibatan belajar, kepercayaan
diri, dan keberlanjutan pencapaian akademik
maupun nonakademik (Schiefele, 2021; Suriani
et al., 2025). Namun demikian, banyak sekolah
dasar di Indonesia belum memiliki layanan
bimbingan dan konseling yang terstruktur,
sehingga pengembangan potensi siswa sering
kali belum terfasilitasi secara sistematis dan
berkelanjutan.
tersebut,

Dalam konteks konseling

fitrah dipandang sebagai pendekatan yang

relevan karena berangkat dari asumsi bahwa

setiap anak memiliki potensi dasar yang

berkembang secara alami dan memerlukan

pendampingan sesuai dengan tahap

perkembangannya (Suarta & Rahayu, 2018).

Pendekatan  konseling  berbasis  fitrah

menekankan penguatan pemahaman diri, nilai,
dan potensi individual melalui interaksi yang
humanis dan kontekstual (Liana, 2024; Rambe
& Nirwana, 2022).). Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan konseling
berbasis  nilai  dan

potensi  mampu

meningkatkan  kematangan  perkembangan
siswa serta membantu proses perencanaan dan
aktualisasi diri secara bertahap (Rambe et al.,

2024; Rambe et al., 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis implementasi konseling fitrah
sebagai pendekatan pengembangan minat dan
bakat siswa kelas [V-VI di SD Muhammadiyah
Hutalambung, Kabupaten Tapanuli Selatan,

Sumatera Utara. Penelitian menggunakan

pendekatan mixed methods dengan desain
sequential explanatory, melibatkan 60 siswa
sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan
skor minat dan Dbakat siswa setelah
implementasi konseling fitrah dengan nilai N-
Gain kategori sedang. Temuan ini diharapkan
kontribusi  teoretis

memberikan terhadap

pengembangan model konseling berbasis
potensi serta implikasi praktis bagi guru kelas
dalam mengintegrasikan layanan konseling di
sekolah dasar yang belum memiliki layanan BK

formal.

METODE
Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan

mixed methods dengan desain sequential

explanatory, mengombinasikan

yang
pengumpulan dan analisis data kuantitatif pada
tahap awal, diikuti dengan data kualitatif untuk

memperdalam  dan  menjelaskan  temuan

kuantitatif. Secara  kuantitatif, penelitian

menerapkan desain one group pretest—posttest,

di mana satu kelompok siswa diberikan
pengukuran awal sebelum intervensi dan
pengukuran  akhir  setelah  implementasi

konseling fitrah.
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Desain ini dipilih karena sesuai untuk
mengevaluasi perubahan minat dan bakat siswa
secara langsung sebagai dampak dari suatu
perlakuan pendidikan dalam konteks sekolah
pembentukan

kualitatif

yang tidak memungkinkan

kelompok  kontrol.  Pendekatan
digunakan untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai proses implementasi
konseling fitrah dan respons siswa selama

kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler.

Populasi

Partisipan penelitian ini adalah siswa
kelas IV-VI SD Muhammadiyah Hutalambung,
Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera Utara,
dengan jumlah keseluruhan 60 siswa yang
berusia antara 9-12 tahun. Partisipan dipilih
menggunakan teknik  purposive sampling
dengan kriteria inklusi: (1) siswa aktif kelas
IV-VI, seluruh

(2) mengikuti rangkaian

pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler
3)

memperoleh izin dari orang tua/wali. Kriteria

selama penelitian berlangsung, dan

eksklusi meliputi siswa yang tidak mengikuti
salah satu tahapan pengukuran atau intervensi
secara penuh.

Penelitian dilaksanakan di lingkungan
sekolah dasar berbasis keagamaan yang belum
memiliki guru bimbingan dan konseling secara
struktural, sehingga peran pendampingan
dilakukan oleh guru kelas dan guru pamong.
bersifat dan

Seluruh  partisipasi sukarela,

persetujuan orang tua diperoleh melalui

informed consent tertulis. Penelitian ini telah
memperoleh persetujuan etis dari pihak sekolah

dan  memenuhi prinsip etika penelitian

pendidikan. Karakteristik demografis partisipan
disajikan pada Tabel 1.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan
menggunakan angket minat dan bakat siswa
yang dikembangkan berdasarkan landasan

teoretis minat belajar dan pengembangan
potensi anak. Instrumen disusun dalam bentuk
skala Likert 4 poin yang mengukur empat
konstruk utama, yaitu ketertarikan terhadap
aktivitas, kesenangan dan antusiasme, persepsi
serta  keterlibatan dan

kemampuan  diri,

konsistensi dalam aktivitas yang diminati.
Instrumen ini dirancang secara kontekstual agar
sesuai dengan karakteristik perkembangan dan
latar budaya siswa sekolah dasar. Validitas isi
instrumen diuji melalui expert judgment oleh
dua dosen bimbingan dan konseling serta satu
guru sekolah dasar, sedangkan reliabilitas

internal diestimasi menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha, dengan nilai > 0,70 yang
internal

menunjukkan  konsistensi

yang
memadai.

Data kualitatif dikumpulkan melalui
observasi  terstruktur, wawancara semi-
terstruktur dengan guru kelas dan guru pamong,
serta studi dokumentasi terhadap perencanaan
pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler.
Pengumpulan data kualitatif difokuskan pada
proses penerapan konseling fitrah yang
terintegrasi melalui teknik bil hikmah, mauizha
hasanah,

tabayyun, dan mujadalah dalam

konteks pembelajaran sehari-hari.
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Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis

menggunakan  statistik  deskriptif  untuk
menggambarkan skor rata-rata, standar deviasi,
dan kecenderungan minat dan bakat siswa
sebelum dan sesudah intervensi. Untuk menguji
perbedaan skor pretest dan posttest, digunakan
uji t berpasangan (paired sample t-test) dengan
tingkat signifikansi 0,05. Selain itu, efektivitas
peningkatan dianalisis menggunakan N-Gain
untuk menentukan kategori peningkatan minat
dan bakat siswa. Asumsi statistik diuji sebelum
analisis inferensial dilakukan.

Data kualitatif dianalisis menggunakan
analisis tematik, yang meliputi proses reduksi
data, pengkodean, pengelompokan tema, dan
penarikan  kesimpulan.  Keabsahan  data
kualitatif dijaga melalui triangulasi sumber dan
member checking. Pada tahap akhir, hasil

analisis kuantitatif dan kualitatif diintegrasikan

untuk  memberikan ~ pemahaman  yang
komprehensif mengenai efektivitas dan proses
implementasi konseling fitrah dalam

pengembangan minat dan bakat siswa sekolah

dasar.

HASIL
Karakteristik Demografis Populasi

Bagian ini menyajikan karakteristik

demografis siswa yang terlibat dalam penelitian.

Penyajian data demografis bertujuan untuk
memberikan gambaran umum mengenai subjek
memastikan  keterwakilan

penelitian  serta

partisipan dalam analisis hasil penelitian.

Table 1. Demographic Characteristics of

Participants
Karakteris Kategori Jml  Persentase
tik (n) (%)
Jenis Laki-laki 32 53,3
Kelamin
Perempu 28 46,7
an
Kelas v 20 33,3
\% 21 35,0
VI 19 31,7
Usia 9-10 18 30,0
tahun
11-12 42 70,0
tahun
Total 60 100
Deskripsi Skor Minat dan Bakat Siswa
Sebelum dan  Sesudah Implementasi
Konseling Fitrah

Bagian ini menyajikan perbandingan
skor minat dan bakat siswa sebelum (pretest)
dan sesudah (posttest) implementasi konseling
fitrah. Data diperoleh dari hasil pengisian
angket minat dan bakat yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya.

Tabel 2. Perbandingan Statistik Deskriptif Skor
Minat dan Bakat Siswa

Statistik Pretest Posttest
Jumlah Siswa (N) | 60 60

| Skor Minimum 48 65
Skor Maksimum | 76 92

| Rata-rata 61,25 79,40
Standar Deviasi | 6,84 6,12

| Kategori Sedang Tinggi

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan adanya
peningkatan skor rata-rata minat dan bakat
siswa setelah implementasi konseling fitrah.
Penurunan nilai standar deviasi pada posttest
mengindikasikan semakin meratanya
perkembangan minat dan bakat siswa setelah

intervensi diberikan.
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Hasil Uji Perbedaan Skor Minat dan Bakat
Siswa (Pretest—Posttest)

Bagian ini menyajikan hasil analisis

inferensial untuk mengetahui signifikansi

perbedaan skor minat dan bakat siswa sebelum
dan sesudah implementasi konseling fitrah.

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-Test Skor Minat
dan Bakat
Variab Rata- t
el rata

61,25
79,40

Sig. Ket

(p)

Pretest
Posttest

15,87 0,000 Signifikan

Hasil  uji  paired sample  t-test

menunjukkan  terdapat  perbedaan

yang
signifikan antara skor pretest dan posttest, yang
bahwa

mengindikasikan konseling  fitrah

memberikan  dampak  positif  terhadap

peningkatan minat dan bakat siswa.

Analisis Efektivitas Peningkatan Minat dan
Bakat Siswa Berdasarkan Indikator

Bagian ini  menyajikan  analisis
peningkatan minat dan bakat siswa secara lebih
rinci berdasarkan setiap indikator yang diukur.
Analisis dilakukan dengan menghitung nilai N-
Gain pada masing-masing indikator minat dan
bakat untuk mengetahui tingkat efektivitas
konseling fitrah secara spesifik pada aspek-
aspek pengembangan potensi siswa.

Tabel 4. Nilai N-Gain Peningkatan Minat dan Bakat
Siswa per Indikator

Aspek Rata2 Rata2 N- Kate
Indikator Pretest  Posttest Gain gori
Ketertarika 66,10 76,20 0,55 Sedan
n aktivitas g

(minat)
Kesenanga 65,80 75,40 0,51 Sedan
n & g
antusiasme
(minat)
Persepsi 64,90 73,60 0,49 Sedan
diri (bakat) g

| Keterlibata 64,90 80,10 0,71 Tingg

n & i

konsistensi

(bakat)

Minat & 65,42 74,85 0,52 Sedan

bakat g
Hasil analisis menunjukkan bahwa

indikator keterlibatan dan konsistensi siswa

memperoleh peningkatan tertinggi dengan

kategori N-Gain  tinggi. Temuan ini

mengindikasikan bahwa konseling fitrah lebih
cepat berdampak pada aspek perilaku dan
partisipasi aktif siswa, sementara aspek afektif
dan kognitif lainnya berkembang
bertahap. Secara keseluruhan, nilai N-Gain
berada  pada  kategori  sedang, yang
mencerminkan efektivitas intervensi yang

se€cara

berkelanjutan dan tidak instan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi konseling fitrah menghasilkan
peningkatan yang signifikan secara statistik
pada skor minat dan bakat siswa sekolah dasar,
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji paired
sample t-test dengan nilai signifikansi p <
0,001. Temuan ini mengindikasikan bahwa
konseling fitrah memberikan dampak nyata
terhadap pengembangan potensi siswa. Namun
demikian, analisis efektivitas menggunakan N-
Gain menunjukkan bahwa peningkatan secara
keseluruhan berada pada kategori sedang. Pola
ini menegaskan bahwa konseling fitrah
berfungsi sebagai stimulus perkembangan yang
bertahap dan berkelanjutan, bukan sebagai
instan, selaras

intervensi dengan

yang
karakteristik perkembangan psikologis siswa
sekolah dasar (Almufti, 2024).

Analisis lebih rinci  berdasarkan

indikator =~ menunjukkan =~ bahwa  aspek

keterlibatan dan konsistensi memperoleh nilai
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N-Gain kategori tinggi, sementara indikator
minat dan bakat lainnya berada pada kategori
sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa
konseling fitrah lebih cepat berdampak pada
aspek perilaku dan partisipasi aktif siswa
dibandingkan aspek afektif-kognitif seperti
persepsi kemampuan diri. Secara teoritis, hal ini
sejalan dengan model perkembangan minat
yang menekankan bahwa keterlibatan perilaku
merupakan tahap awal yang mendahului
internalisasi minat secara lebih mendalam (Hidi
& Renninger, 2006; Schiefele, 2021).

Dari perspektif konseling, hasil ini
mendukung temuan Rambe et al. (2024; 2025)
yang menegaskan bahwa pendekatan konseling
efektif dalam

berbasis fitrah dan nilai

menumbuhkan kesadaran diri, keterlibatan
aktif, serta kematangan perkembangan siswa
secara bertahap. Konseling fitrah, melalui
penguatan potensi dan nilai, mendorong siswa
untuk terlibat secara konsisten dalam aktivitas

sebelum

diri

yang sesuai dengan minatnya,

berkembang pada tahap refleksi dan
aktualisasi potensi yang lebih stabil.

Integrasi teknik konseling Islami seperti
bil hikmah, mauizha hasanah, tabayyun, dan
mujadalah dalam pembelajaran dan kegiatan
ekstrakurikuler memungkinkan guru kelas dan
guru pamong memberikan bimbingan yang
reflektif, dialogis, dan berorientasi nilai.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip konseling
humanistik yang menekankan pencarian makna,
kesadaran diri, dan motivasi intrinsik sebagai
fondasi pembelajaran jangka panjang (Latipun,

2020; Korthagen, 2020; Ryan & Deci, 2020).

Bukti kualitatif dalam penelitian ini

memperkuat  temuan  kuantitatif = dengan
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri,
ekspresi diri, dan konsistensi partisipasi siswa.
Perubahan ini menunjukkan bahwa konseling
fitrah tidak hanya meningkatkan indikator
minat dan bakat yang terukur, tetapi juga
memperkuat kompetensi sosial emosional yang
penting bagi keberlanjutan pembelajaran.
Dengan demikian, penelitian ini memperluas
kajian sebelumnya dengan menunjukkan bahwa
konseling fitrah dapat dioperasionalkan secara
efektif oleh guru kelas di sekolah dasar yang
belum memiliki layanan bimbingan dan
konseling formal, serta relevan sebagai model
nilai dan

pengembangan potensi berbasis

budaya.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi konseling fitrah berkontribusi
signifikan terhadap pengembangan minat dan
bakat siswa sekolah dasar. Peningkatan skor
yang bermakna secara statistik, disertai nilai N-
Gain kategori sedang, mengindikasikan bahwa
konseling fitrah berfungsi sebagai stimulus
dan

perkembangan bertahap

yang
berkelanjutan, bukan sebagai intervensi instan.
Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan
konseling berbasis nilai dan budaya dapat
diimplementasikan secara efektif dalam konteks
sekolah  dasar, satuan

khususnya pada

pendidikan yang belum memiliki layanan

bimbingan dan konseling formal.
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Secara teoretis, hasil penelitian ini
memperkuat pandangan bahwa pengembangan

minat dan bakat memerlukan  proses

internalisasi yang berulang dan dukungan

lingkungan yang konsisten. Secara praktis,
integrasi teknik konseling Islami bil hikmah,
mauizha hasanah, tabayyun, dan mujadalah

dalam pembelajaran dan kegiatan

ekstrakurikuler memungkinkan guru kelas dan

guru  pamong  berperan  aktif  dalam

memfasilitasi pengembangan potensi siswa

secara kontekstual. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk menguji konseling fitrah
melalui desain eksperimental dengan kelompok
kontrol serta mengeksplorasi dampaknya
terhadap aspek perkembangan siswa lainnya

dalam jangka panjang.
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